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ABSTRAK

Pertambangan batu bara dengan sistem terbuka (open pit) menggunakan haul truck yang
merupakan unit wheel sebagai alat angkut material hasil tambang dari front loading menuju dumping
point dengan biaya operasional 50% - 60%. Perawatan ban OTR yang tidak optimal dapat
mengakibatkan kerusakan dengan dampak: mengurangi umur pakai dan meningkatkan biaya
operasional, sehingga target yang telah ditentukan dalam bentuk KPI tidak tercapai. Biaya
operasional penggunaan ban menempati urutan kedua dalam industri pertambangan. Biaya ban
terbuang pada penelitian ini mencapai Rp. 1.383.090.656,87 akibat terjadinya premature scrap
dengan 12 jenis kerusakan ban scrap. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi aktor penyebab
kerusakan ban berdasarkan jenis kerusakannya untuk meningkatkan masa pakai ban dan mengurangi
biaya operasional di industri pertambangan terbuka. Penelitian menggunakan metode Reliability
Centered Maintenance (RCM) dengan analisis Fault Tree Analysis (FTA) dan Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA). Data diperoleh dari laporan internal, studi pustaka, kuesioner responden
ahli, dan Focus Group Discussion (FGD) dengan tim fyre. FTA mengidentifikasi lima faktor
penyebab ban scrap yaitu tyre awareness operator kurang (8%), habit operator (6%), mengejar target
produksi (4%), tyre awareness tyreman kurang (4%), dan ketersediaan unit (4%) dari 121 faktor
penyebab. Terdapat 11 dari 12 jenis kerusakan didominasi oleh tyre awareness operator kurang.
Analisis FMEA dengan nilai RPN tertinggi yaitu kerusakan Inner Liner Separation sebesar 343.
Rekomendasi perbaikan yang dirancang untuk mengurangi terjadinya kerusakan ban Inner Liner
Separation khususnya menghindari terjadinya premature scrap yaitu meningkatkan perawatan
tekanan angin pada ban agar sesuai standar dan perhitungan, meningkatkan perawatan rim dan
komponen, pengoperasian unit yang baik, dan meningkatkan housekeeping/perawatan area kerja.
Pencapaian umur pakai ban tidak hanya menjadi tanggung jawab tim #yre akan tetapi menjadi
tanggung jawab bersama semua departemen.

Kata kunci: awareness, FMEA, FTA, OTR, RCM, RPN, tyre.
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ABSTRACT

Open-pit coal mining operations utilize haul trucks, which are wheel-type units serving as
material transport equipment to convey mined material from the front-loading area to the dumping
point, accounting for 50%-60% of operational costs. Suboptimal maintenance of OTR tyres can lead
to damage that reduces tyre lifespan and increases operational expenses, thereby hindering the
achievement of predetermined Key Performance Indicators (KPIs). Operational costs of tyre use
rank second in the mining industry. Tyre waste in this research reached IDR 1,383,090,656.87 due
to premature scrap occurrences involving 12 types of tyre damage. This research aims to identify
contributing factors of tyre damage based on damage classification to extend tyre lifespan and
reduce operational costs in open-pit mining operations. The research employs Reliability Centered
Maintenance (RCM) methodology with Fault Tree Analysis (FTA) and Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA). Data were obtained from internal reports, literature review, expert respondent
questionnaires, and Focus Group Discussion (FGD) sessions with the tyre team. FTA identified five
contributing factors of tyre scrap: inadequate operator tyre awareness (8%), operator habits (6%),
production target pressure (4%), inadequate tyre technician awareness (4%), and unit availability
constraints (4%) out of 121 total contributing factors. Eleven of the twelve damage types were
predominantly attributed to inadequate operator tyre awareness. FMEA analysis revealed the
highest Risk Priority Number (RPN) value of 343 for Inner Liner Separation damage. Improvement
recommendations designed to reduce Inner Liner Separation tyre damage and prevent premature
scrap include: maintaining proper tyre pressure inflation according to standards and calculations,
enhancing rim and component maintenance, implementing appropriate unit operation practices,
and improving work area housekeeping and maintenance. Achieving tyre lifespan targets is not
solely the responsibility of the tyre team but requires commitment from all departments.
Keywords: awareness, FMEA, FTA, OTR, RCM, RPN, tyre.
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CBU Q
FGD
FMEA
FTA
KPI
MIP
OTR
PM Service
RCM
RPN
Scrap

TKPH
Tyre Waste

TUR

Premature Scrap

Menyatakan penyebab resiko.

Memerlukan analisis lanjutan.

Menyatakan peristiwa tersebut tidak dapat
dianalisis lebih lanjut karena informasi dan
data tidak cukup.

Memerlukan analisa lanjutan diluar dari
peristiwa resiko utama.

Resiko dapat terjadi jika seluruh input
dibawahnya terjadi (AND).

Resiko dapat terjadi jika minimal salah satu
input peristiwa dibawahnya terjadi (OR).
Cord Breaking Up

Focus Group Discussion

Failure Mode and Effect Analysis

Fault Tree Analysis

Key Performance Indicator

Machine Inspection Program

Off the Road

Periodic Maintenance Service

Reliability Centered Maintenance

Risk Priority Number

Tidak dapat dioperasikan kembali

Ton Kilometer per Hours

Biaya penggunaan ban terbuang

Tread Utilization Ratio (Rasio pemakaian
tebal telapak ban/availablity ban)

Tidak dapat dioperasikan kembali sebelum

mencapai target KPI
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LT
HM
TUR
RTD
OTD
WR
LE

Lifetime (hours)

Hours Meter (hours)

Tread Utilization Ratio (%)
Remain Tread Depth (mm)
Original Tread Depth (mm)
Wear Rate (hours/mm)

Projection Life (hours)
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